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Tahun Ini TidakAda Helaran Budaya
bulan September itu tidak 

akan semeriah tahun-tahun 
sebelumnya.

Helaran budaya yang selalu 
menyedot perhatian masyarakat 
Karavvang dan juga pelaku seni 
dari berbagai daerah tidak akan 
digelar tahun ini. Pandemi 
Covid-19 menjadi salah satu 
nlasannya. Meskipun jika di 
bulan September nanti Covid-19 
sudah musnah, helaran budaya 
tetap tidak akan digelar karena 
anggarannya sudah direfocusing 
untuk penanganan Covid-19. 
Pemda Karawang hanya akan 
menggelar hari jadi Karawang 
secara sederhana.

Kepala Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan K abupaten 
Karawang (D isparbud) 
Karawang, Yudi Yudiawan 
mengaku akan fokuskan 
program  kerjanya untuk 
prom osi pariw isata dan 
budaya Kabupaten Karawang. 
Dikatakan Yudi, di tengah 
pandemi Covid 19 ini kegiatan 
h e la ra n  b u d ay a  yang 
mengumpulkan banyak orang 
h a ru s  d itu n d a  u n tu k  
sementara. Terlebih anggaran

kegiatan D isparbud ada 
beberapa yang memang harus 
di re fo cu s in g  u n tu k  
penanganan Covid-19.

Oleh karenanya, saat ini 
p ihaknya hanya akan 
melakukan promosi pariwisata 
di Karawang baik melalui 
m edia sosialisasi seperti 
billboard dan videotron atau 
b ek erja  sam a dengan  
Perhim punan Hotel dan 
Restoran Indonesia (PHRI). 
"Semua hotel di Karawang 
harus mengenalkan tempat- 
tempat wisata di Karawang 
dan yang menjadi ciri khas 
di Karawang,” katanya, kepada 
Radar Karawang, Selasa (23/6).

Hal itu dilakukan, agar 
setelah Covid-19 berlalu di 
K a b u p a ten  K araw ang, 
P endapa tan  Asli D aerah 
(PAD) dari sektor pariwisata 
bisa sem akin m eningkat, 
dan m engundang banyak 
w isataw an lokal m aupun 
luar daerah untuk datang 
ke K abupaten  Karawang 
yang m em iliki kekhasan 
tersendiri.

Sementara untuk target PAD

dari sektor wisata, lanjut Yudi, 
tahun 2020 ini ditargetkan 
sebesar Rp500 juta. Namun 
karena pandemi Covid-19 dan 
tidak ada tempat wisata yang 
dibuka, target pendapatan 
diturunkan menjadi Rpl61 
juta. Sampai saat ini terjadi 
p e n u r u n a n  d r a s t i s ,  
pendapatan baru mencapai 
30 persen. "Tempat wisata 
sam pai sekarang m asih 
ditutup. Kita fokus promosi 
dulu aja," ucapnya.

Yudi juga m engatakan, 
kegiatan hari jadi Kabupaten 
K araw ang tid ak  akan 
dilaksanakan seperti tahun 
lalu. Karena anggaran kegiatan 
tersebut juga direfocusing 
untuk penanganan Covid-19. 
"Di tengah Covid-19 ada 
beberapa anggaran yang 
tereposisi salah satunya 
anggaran untuk helaran 
budaya yang direfocusing, 
sep e rti keg ia tan  HUT 
Karawang yang tidak mungkin 
ada keg ia tan  h e la ran  
budayanya. Kalau kegiatan 
hari jadinya tetap  ada,” 
jelasnya. (nee)


